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Abstract

This research have the purpose to know (1) thecietinxiousness deals
mathematics test toward achievement of study, (i) dffect of motivation
achievement toward achievement of study, (3) iotema between anxiousness
deals on mathematics test with the motivation aament toward achievement of
study. The population of this research is studentlass VIII SMP N | Rembang
on academic years 2011/2012. The sampling of tleutaB0 students or 25%
from the population. Technical sampling which useeé technique random
sampling. The method of the collecting data whiskduis questionnaire and
documentation method. Technique analyses on tlesareh is two ways the
difference before which has prerequisite such asmabty and homogeneity
testing. The result of the research arF 5%, gets (1) there are significant
anxiousness influence deals of mathematics tesdrtbachievement students of
study class VIII SMP N 1 Rembang, with=7.402, (3) there aren’t interaction
between anxiousness deals mathematics testing ahtbvament motivation
toward achievement stdent of study on class VIP $ML Rembang, withF=
0.8585.

Keyword: The anxiousness mathematics test, achavwemmotivation and

achievement study.



PENDAHULUAN

Perkembangan pada semua aspek kehidupan suatwaltingseegara tidak
akan pernah lepas dari sektor pendidikan. Padardaes@endidikan merupakan
suatu usaha untuk mengarahkan seseorang menuju le@dewasaan dengan
memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan peg@anaman nilai-nilai yang
baik dan luhur. Banyak persoalan yang kini dihaddgih banyak negara termasuk
Indonesia adalah bagaimana meningkatkan kualitadigi&an, yang umumnya
dikaitkan dengan tinggi rendahnya hasil belajarmia dalam kenyataannya
dapat dilihat bahwa sampai saat ini hasil belagdard bidang matematika yang
dicapai masih rendah.

Sorotan yang tajam didunia pendidikan saat iniadikakan adanya
kemrosotan kualitas lulusan yang ditandai dengardatenya prestasi belajar
siswa terutama di bidang matematika.

Kualitas pengajaran matematika dapat dilihat daggi rendahnya prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar siswa tidak akamagbelepas dari bagaimana
proses belajar mengajar yang pada dasarnya merugakéu perubahan tingkah
laku untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut datai dPusat Penilaiaan
Pendidikan Balitbang Kemdikbut menunjukkan bahwta-rata skor prestasi
matematika siswa kelas VIII Indonesia dibawah rata-internasional. Menurut
TIMSS pada tahun 2007 Indonesia pada peringkat8&46 negara. Hal ini tidak
jauh berbeda dengan peringkat yang diperoleh Irslapada tahun sebelumnya.

Perbedaan prestasi matematika siswa di pengaruberdgea faktor
diantaranya faktor internal dan faktor eksternaa#laan psikis siswa mempunyai
pengaruh yang besar terhadap prestasi belajardiaagilkan. Salah satu keadaan
psikis siswa adalah kecemasan menghadapi tes ntdambienurut Winkel
(2007: 177) kecemasaan adalah rasa kurang enakmaauyeluruh, disertai
ketegangan dan persangkaan akan kurang berhasil.

Siswa cenderung merasakan takut, gelisah mauptekder ketika akan
menghadapi tes matematika sehingga mereka cendéstgesa-gesa dan tidak

percaya diri dalam mengerjakan soal. Padahal pabydletidaklulusan siswa



adalah pada nilai matematika yang tidak memenahidstr kelulusan. Maka dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan pelajaramy yaasih dinggap sulit

oleh siswa. Berdasarkan hal tersebut kemungkiremasiidak lulus dikarenakan
kecemasan yang siswa alami ketika akan menghasapdtematika.

Selain faktor psikis siswa, motivasi berprestaggajukut andil dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Dalam belajar madtkeanaiswa dituntut untuk
ulet, tekun dan tidak mudah menyerah. Oleh karenagar siswa dapat berhasil
dalam belajar matematika mereka harus mempuyaivasitiberprestasi yang
tinggi. Setiap siswa mempunyai motivasi berprestasg berbeda-beda ada yang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi dan ada jagava yang mempunyai
motivasi berprestasi rendah. Hanya dengan motyaasj kuat siswa akan mampu
menunjukan minat, kreatifitasnya dan partisipasidgdam mengikuti kegiatan
belajar yang sedang dilaksanakan.

Bertolak dari latar belakang di atas peneliti teothg untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh kecemasan menghadapmétematika terhadap

prestasi belajar siswa ditinjau dari motivasi bespasi.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagakbéri
1. Mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh kecemasannghedapi tes
matematika terhadap prestasi belajar.
2. Mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh motivaspbestasi terhadap prestasi
belajar.
3. Mengidentifikasi ada tidaknya interaksi antara keasan menghadapi tes

matematika dan motivasi berprestasi terhadap [sidstéajar.

KAJIAN TEORI

Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yargylamgsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilgejumlah perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilap sfWénkel, 2007: 59).

Menurut Hamzah Uno (2007: 22) tentang pengertidajdre 1) memodifikasikan



atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, @jusproses perubahan
tingkah laku individu dengan lingkungannya, 3) fafan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaapeséaian atau mengenai
sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan sikap dasagyerdapat dalam berbagai
aspek kehidupan dan pengalaman yang terorganddse]ajar menunjukan suatu
proses perubahan perilaku atau pribadi seseorandadsgkan praktik atau
pengalaman tertentu.

Matematika adalah ilmu yang berdiri sendiri dafaaeperkembangannya
telah dipengaruhi ilmu lain. Matematika tidak terygang pada ilmu lain tetapi
bidang studi lain membutuhkan matematika. Menumugdel dalam Hamzah dan
Masri (2009: 46) bahwa matematika sebagai suatdi stang dimulai dari
pengkajian bagian-bagian yang sangat di kenal mearajp yang tidak dikenal.

Kecemasan merupakan suatu hal yang normal terjaldimd kehidupan
sehari-hari. Menurut Winkel (2007: 177) kecemasdalah rasa kurang enak yang
menyeluruh, disertai keteganagn dan persangkaam d&kaang berhasil.
Spilberger dalam Slameto (2010: 185) membedakaankasan atas dua bagian
(1) kecemasan sebagai suatu sitedit( anxiety) yaitu kecenderungan pada diri
seseorang merasa terancam oleh sejumlah kondigy yatenarnya tidak
berbahaya, (2) kecemasan sebagai suatu keadtate @Gnxiety adalah suatu
keadaan atau kondisi emosional sementara padasebgorang yang ditandai
dengan perasaan tegang dan kekhawatiran yang tlibagara sadar serta bersifat
subyektif.

Menurut Freud dalam artikel Alim (2011) membagi &@@asan menjadi
empat cara yaitu:

1. Cara kognitif yaitu dapat berubah dari rasa khawatienjadi panik,
preokupasi pada bahaya yang tidak mengenakkan untuk diketahui
ketidakmampuan berkonsentrasi dan mengambil kegaifgsilit tidur.

2. Cara motorik yaitu menunjukkan gerakan-gerakan yatad teratur, gemetar,
individu sering menunjukkan beberapa perilaku demglisah, melangkah
mondar-mandir, menggigit-menggigit bibir dan kagugup.



3. Cara otomatis yaitu perubahan pada sistem sarafowtodan sering
direfleksikan dalam bentuk sesak nafas, mulut geiangan dan kaki dingin,
sering buang air kecil, jantung berdebar-debar k#gimgat berlebihan.

4. Cara efektif yaitu seperti merasa tidak enak daawdtir mengenai bahaya
yang akan datang.

Tes merupakan bagian tersempit dari penilaian. MgnDjemari (2008:
67) tes merupakan salah satu cara menaksir bes&aryampuan seseorang
secara tidak langsung yaitu melalui respon sseotargadap stimulus atau
pertanyaan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecemasan menghddapmatematika
adalah emosi yang ditandai oleh perasaan akan dategang dan khawatir dan
bahkan kadang-kadang lepas kendali dan sangat mweggg pikiran yang
disebabkan ketidakmampuan individu untuk beradajgkasgan dirinya sendiri,
orang lain dan lingkungannya ketika menghadapmatematika.

Motivasi adalah kekuatan yang dapat menjadi tepagaorong bagi siswa
untuk mendayagunakan potensi-potensi yang adagiddga dan potensi di luar
dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar (Aunurrainn2910: 180).

Menurut Hog dan Miskel dalam Purwanto (2007: 72)tivasi adalah
kekuatan yang kompleks, dorongan- dorongan, kebatidebutuhan, pernyataan-
pernyataan ketegangan atau mekanisme lainnya yasmgulai dan menjaga
kegiatan yang di inginkan ke arah pencapaian tupensonal. Maka motivasi
berprestasi adalah suatu syarat agar siswa teglarmih kemauannya sendiri
untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar yangad#ihinya dan akan
mempunyai kesadaran sendiri untuk mendapatkan agiegang terbaik atau

mempertahankan prestasi yang dimiliki.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif da@rmasuk dalam
penelitianex post factoyaitu penelitian yang tidak terdapat manipulasndsi
karena kondisi tersebut sudah terjadi sebelum gamelni dilakukan. Populasi

adalah sekelompok obyek yang akan digunakan sebagaran penelitian. Pada



penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa%kellll SMP N 1 Rembang
Tahun Ajaran 2011/2012. Sampel adalah sebagianogaggpulasi yang diambil
dengan menggunakan prosedur tertentu. Pada paneiiti diambil 25% dari
jumlah populasi atau 70 siswa dari 288 siswa. Sagplang digunakan adalah
teknik random sampling yaitu teknik pengambilan galmdengan memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh populasi dipidikan sampel.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neiini antara lain
(1) metode angket, berupa instrumen yang berisang&aian pertanyaan dan
jawaban yang diisi responden. Metode angket digamaktuk memperoleh skor
kecemasan menghadapi tes matematika dan motivgeiebtasi yang kemudian
akan diubah dalam tiga kategori yaitu kategori dingedang, rendah. Sebelum
dilakukan uji coba instrumen yaitu (a) uji validitangket untuk mengetahui
kesahihan instrumen dengan menggunakan rumus &igpetaluct momen(b) uji
reliabilitas angket dengan menggunakan ruralpha (2) metode dokumentasi
digunakan untuk mengambil data-data seperti nasweagilan nilai prestasi siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
variansi dua jalan sel tak sama bertujuan untukgmersignifikansi perbedaan
efek (pengaruh) 2 variabel bebas terhadap varissédat yang sebelumnya
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dam hpmogenitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah populasi berdsal populasi yang
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunalatillifors, sedangkan uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakahngvariansi dari sejumlah

populasi sama atau tidak dengan menggunakdadiett.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji nditaa dan uji homogenitas.



Tabel 1
Rangkuman Anlisis Uji Normalitas

Faktor Lnitung L tabel keputusan
Kecemasan Menghadapi Te8.106190476 0.190 Normal
Matematika Tinggi
Kecemasan Menghadapi TEe68.133333333 0.161 Normal
Matematika Sedang
Kecemasan Menghadapi Te8.104444444 0.195 Normal
Rendah
Motivasi Belajar Tinggi 0.178947368 0.195 Normal
Motivasi Belajar Sedang 0.106666667 0.161 Normal
Motivasi Belajar Rendah 0.105714286 0.190 Normal

Dari tabel di atas tampak bahwaulsg dari masing-masing kelompok tidak
melebihi harga kritik maka diperoleh keputusanbghwa H diterima, dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa populasi tersbbrdistribusi normal.

Tabel 2
Rangkuman Analisis Uji Homogenitas
Faktor ¥ hitung Y tabel Keputusan
Kecemasan Menghadapi te4.399912563 5.991 Homogen
Matematika
Motivasi Berprestasi 2.213726047 5.991 Homogen

Dari tabel di atas tampak bah\%%\hitung dari masing-masing faktor tidak
melebihi harga kritik maka diperoleh keputusan hghwa H diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa populasi tersebut berdifamogen. Karena uji
prasyarat terpenuhi kemudian akan dilakukan ujoteipis dengan menggunakan

analisis variansi dua jalan sel tak sama.



Tabel 3
Tabel Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan SelSaka

sumber JK dk RK 5ps Fq Ho
A 4556.17578 | 2 | 2278.08789 | 11.9914025 | 3.148 | Ditolak
B 2812.41563 2 | 1406.20781 | 7.40199879 | 3.148 | Ditolak

Interaksi | 652.363412 4 | 163.090853 | 0.85847788 | 2.523 | Diterima
AB

Galat 11588.5829 | 61 | 189.976769

Total 19609.5377 | 69

Tabel 4
Tabel Rataan Antar Sel
kecemasan motivasi berpretasi
menghadapi tes tinggi sedang rendah rataan marjinal
tinggi 67.5 66.6 49.25 61.1166666Y7
sedang 85.90909091 78.33333333 76.875 80.37247475
rendah 93.14285714 83.375 67.5 81.33928571
rataan marjinal| 82.18398268 76.10277178 64.5416667

1. Hipotesis Pertama
Dari perhitungan ANAVA dua jalur sel tak sama dgleh = 11.991 >
Foos= 3.148 berarti ada pengaruh yang signifikan antkezemasaan
menghadapi tes matematika terhadap prestari bedaj@iah dilakukan uji
lanjut pasca anava, vs u, dan pu,vs us ditolak dengan melihat rerata
masing-masing baris bahwg=g61.117 < g= 80.372, = 80.372 < g= 81.339
maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyeterkasan

menghadapi tes matematika rendah mempunyai préstiagar lebih baik dari



pada siswa yang mempunyai kecemasan menghadapedesg dan siswa
yang mempunyai kecemasan menghadapi tes tinggiterkbut seperti yang
dikemukan Sarason dalam Slameto (2010: 185) balsveasiswa dengan
tingkat kecemasan yang tinggi tidak berprestasaikebiswa—siswa dengan
tingkat kecemasan yang rendah pada beberapa jegas waitu tugas-tugas
yang ditandai dengan tantangan, kesulitan, pemelprastasi, dan batasan
waktu.
. Hipotesis Kedua

Dari perhitungan ANAVA dua jalur sel tak sama dgeh k= 7.405 >
Fobs= 3.148 berarti ada pengaruh yang signifikan antaoéivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar setelah dilakukan ujutgasca anava,vs p; dan
u,vs us ditolak dengan melihat rerata masing-masing bbhabwa b=
82.184 > b= 64.542, b= 76.103 > b= 64.542 maka dapat disimpulkan bahwa
siswa yang motivasi berprestasi tinggi mempunyastaisi belajar lebih baik
dari pada siswa yang mempunyai motivasi berpreseang dan siswa yang
mempunyai motivasi berprestasi rendah. Hal tersefgpendapat dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya pada varidrel sama, antara lain:
Ratna Dwi Suryaningsih (2006) menyimpulkan bahwativasi berprestasi
berpengaruh terhadap prestasi belajar.
. Hipotesis Ketiga

Dari perhitungan ANAVA dua jalur sel tak sama dgleh F= 0.858 <
Foos 2.523 berarti tidak ada interaksi antara kecemasa&nghadapi tes
matematika dengan motivasi berprestasi terhadaptgsie belajar. Tidak
adanya interaksi anatara kecemasan menghadapi assmatika dengan
motivasi berprestasi dapat diihat pada grafik avddaini.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa profil kecemasaenghadapi tes
matematika dan motivasi berprestasi tidak berpaongDari profil juga
menunjukan bahwa rataan prestasi belajar siswa yaampunyai motivasi
berprestasi tinggi selalu lebih baik daripada sisyag mempunyai motivasi
berprestasi sedang maupun rendah baik pada tikgk&masan tinggi, sedang

maupun rendah.

PENUTUP
Kesimpulan penelitian:
Berdasarkan kajian teori dan didukung dengan adanghsis data dengan
taraf signifikan 5%dapat ditarik kesimpulan sebdmgikut:
1. Ada pengaruh yang signifikan kecemasaan menghatkgpi matematika
terhadap prestasi belajar. Hal ini didukung daadliais data diperoleh LE
11.991.



2. Ada pengaruh yang signifikan motivasi berprestadiddap prestasi belajar.

Hal ini didukung dari analisis data diperoleh=7.402

3. Tidak ada interaksi antara kecemasan menghadapim@gematika dan
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. iHaldidukung dengan

analisis data diperoleh,f= 0.8585

Implikasi penelitian:

Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu patiahzsil penelitian ini,
maka penulis akan menyimpulkan implikasi secaratieanaupun secara praktis
sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Siswa yang mempunyai kecemasaan menghadapi tesnatiig rendah
lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengsiawa yang
mempunyai mempunyai kecemasan menghadapi tes ni&ansadang
dan tinggi. Hal ini dikarenakan karena siswa yargmpunyai kecemasan
menghadapi tes matematika rendah lebih siap meaghaes sehingga
mereka lebih tenang dan dapat mengontrol emosika@nasing-masing.

b. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggihlebaik prestasi
belajarnya dari pada siswa yang mempunyai motibagbrestasi rendah
dan sedang. Hal ini dikarenakan karena siswa yagmpunyai motivasi
berprestasi tinggi akan selalu berusaha mendapatiestasi belajar yang
lebih baik.

c. Tidak ada interaksi antara kecemasan menghadapméésmatika dan
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajargatemegitu diharapkan
siswa mempunyai motivasi berprestasi yang tinggn daaengurangi
kecemasaan dalam menghadapi tes matematika untukihmgrestasi
belajar yang lebih baik.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan gagi dan calon guru
sehingga tahu bahwa mempunyai kecemasan menghadapatematika dan
motivasi berprestasi memberikan pengaruh terhadegigsi belajar, sehingga

guru lebih intensif memberikan latihan-latihan wntmembantu siswa yang



mempunyai tingkat kecemasan menghadapi tes matemtiggi sehingga
siswa akan lebih siap ketika menghadapi tes matkanat
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